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ABSTRAK

Eli Marlina : Pengaruh Tes sisipan Dalam Pembelajaran Problem Based
Instruction (PBIl)Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa di
Kelas XI SMA N 7 Padang

Penelitian ini berawal dari kenyataan pembelajaran fisika di sekolah, dimana
siswa belum memiliki keterampilan dalam pemecahan masalah. Siswa terlihat
bingung apabila dihadapkan dengan suatu masalah, baik secara individu maupun
berkelompok. Akibatnya pembelajaran menjadi tidak maksimal dan hal tersebut
berdampak terhadap hasil belajar siswa. Hal ini memerlukan penerapan pembelajaran
yang mampu meningkatkan keterampilan siswa dalam memecahkan masalah, yaitu
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI). Tes sisipan dalam pembelajaran
Problem Based Instruction (PBI) dapat digunakan untuk menjawab harapan-
harapan tersebut. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh penerapan
tes sisipan dalam pembelajaran PBI terhadap hasil belajar fisika di kelas XI-IPA
SMA N 7 Padang.

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimen semu “(Quasi
Experiment Research)” dengan rancangan “Randomized Control Group Only
Design”. Populasi penelitian ini adalah semua kelas XI-IPA SMA N 7 Padang yang
terdaftar pada Tahun Ajaran 2013/2014 terdiri dari 3 kelas. Pengambilan sampel
dilakukan dengan teknik Cluster Random Sampling, sehingga terpilih kelas XI-IPA 2
sebagai kelas kontrol dan kelas XI-IPA 3 sebagai kelas eksperimen. Data penelitian
meliputi hasil belajar dari tiga ranah yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor.
Instrumen penelitian berupa tes hasil belajar, format observasi ranah afektif dan
lembaran penilaian psikomotor. Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan
uji kesamaan dua rata-rata dengan taraf nyata 5%.

Uji hipotesis tentang kesamaan dua rata-rata dilakukan dengan statistik uji t.
Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh thiung > twane baik untuk aspek kognitif,
afektif, maupun psikomotor. Ini menunjukkan hipotesis kerja penelitian ini diterima
yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar kelas eksperimen dan
kontrol pada ketiga ranah. Kenyataan ini diyakini adalah akibat pengaruh penggunaan
tes sisipan dalam pembelajaran PBI.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang mendukung kemajuan suatu
negara. Proses pendidikan sangat menentukan lahirnya siswa yang berkompetensi
pada suatu bidang tertentu. Pendidikan yang diharapkan adalah pendidikan yang
bermutu dan dapat diterima di dunia kerja secara luas. Lufri (2007: 28)
menyatakan bahwa “pendidikan dikatakan bermutu jika dapat mengembangkan
kompetensi anak didik secara menyeluruh, baik penguasaan ilmu pengetahuan dan
teknologi  (kognisi), kepribadiannya (afeksi) maupun keterampilannya
(psikomotorik) secara optimal”. Pendidikan merupakan pelatihan bagi subjek didik
dalam ilmu dan semangat ilmu. Tujuan pendidikan diarahkan pada pengembangan
kreativitas, karena manusia kreatif adalah hakikat manusia sebagai subjek
pendidikan (Gulo, 2002:41). Pendidikan merupakan suatu kegiatan penanaman
ilmu sehingga dapat mengembangkan keratifitas siswa. Pendidikan bermutu
apabila siswa tersebut dapat mengembangkan kemampuannya dalam segala aspek

untuk mencapai tujuan pendidikan.
Upaya telah banyak dilakukan untuk meningkatkan mutu pendidikan.
Pemerintah telah melakukan berbagai cara diantaranya, melakukan pembangunan
gedung-gedung sekolah, pengadaan sarana dan prasarana pendidikan,

pengangkatan tenaga kependidikan sampai pengesahan undang-undang sistem



pendidikan Nasional serta undang-undang guru dan dosen. Pelatihan-pelatihan
dibidang ICT dan Bahasa Inggris, juga seminar adalah salah satu cara pemerintah
untuk memperbaiki kualitas pendidikan di Indonesia melalui perbaikan kualitas
tenaga pengajar. Bahkan dicetuskannya Sekolah Berstandar Internasional (SBI) di
Indonesia yang diharapkan akan mengejar ketertinggalan pendidikan Indonesia di
mata dunia. Meskipun pada akhirnya SBI dibubarkan karena dianggap
memberikan kesenjangan yang besar di bidang finansial.

Perubahan kurikulum dari masa ke masa merupakan bentuk nyata perbaikan
kualitas pendidikan di Indonesia. Perubahan tersebut dimulai dari Rencana
Pelajaran 1947 hingga yang terbaru yakni kurikulum 2013. Perbaikan kurikulum
yang terjadi dari masa kemasa membuktikan keseriusan pemerintah memperbaiki
kualitas pendidikan di Indonesia agar tidak jauh tertinggal. Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) dan Kurikulum 2013, menuntut siswa untuk berperan
aktif dalam proses pembelajaran, dalam pembelajaran, guru bertindak sebagai
fasilitator dalam proses pembelajaran.

Banyak sekali kendala dan masalah yang dialami oleh peserta didik dalam
menerapkan kurikulum ini. Salah satunya adalah kurangnya keaktifan siswa dan
motivasi dalam pembelajaran. Dalam pembelajaranpun siswa jarang diberikan
konsep prasyarat sebelum memasuki materi baru. Dalam menghadapi materi baru,
siswa cenderung pasif dan masih mengharapkan guru untuk menerangkan di

depan kelas. Pembelajaran konsep masih didasarkan pada asumsi bahwa



pengetahuan dapat dipindahkan secara utuh dari fikiran guru ke fikiran siswa.
Akibatnya siswa jarang mengemukakan ide-ide baru serta kurang aktif berfikir
tentang hal-hal yang sedang dipelajari. Siswa sulit memahami konsep karena
tidak memahami kaitan antar konsep dalam suatu topik tertentu. Akibatnya siswa
kurang terbiasa memecahkan masalah Fisika dalam suatu topik tertentu. Hal ini
membuat siswa tidak dapat menguasai materi pelajaran dengan baik, yang
menimbulkan kejenuhan dan kurang adanya minat siswa terhadap mata pelajaran
Fisika.

Meski pemerintah telah melakukan berbagai upaya agar kualitas pendidikan
meningkat, namun kenyataan di lapangan masih menunjukkan hasil yang belum
memuaskan. Salah satu indikasinya adalah hasil belajar siswa yang rendah. Hal
ini dapat diperhatikan dari nilai rata-rata MID semester siswa kelas XI SMAN 7
Padang semester ganjil Tahun Ajaran 2013/2014 seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata-Rata MID semester Fisika

No. | Kelas Rata-Rata (X )
1 X1 IPA 1 35,56
2 X1 IPA 2 33,36
3 XIIPA 3 33,66

Sumber: Arsip nilai guru fisika SMAN 7 Padang
Berdasarkan data pada Tabel 1 terlihat bahwa nilai rata-rata fisika siswa
belum memuaskan. Nilai rata-rata MID semester fisika belum memenuhi Kriteria

Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan yaitu 70.



Rendahnya hasil belajar siswa pada pelajaran Fisika juga disebabkan karena
strategi dan metode pencapaian materi yang belum tepat dan motivasi belajar
siswa secara mandiri belum memuaskan. Adanya upaya untuk membuat
pembelajaran Fisika menjadi menarik sehingga siswa termotivasi untuk belajar.
Selain itu, siswa bisa mengkontruksikan sendiri pengetahuannya, mendorong
siswa mengembangkan ide-ide dan meningkatkan kreativitas berfikir mereka,
serta dapat melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran.

Berdasarkan permasalahan tersebut, perlu kiranya diadakan perbaikan
dalam pembelajaran fisika. Guru harus berusaha menciptakan situasi dan kondisi
yang dapat merangsang siswa untuk lebih berpartisipasi dalam belajar dan mau
mengembangkan ide atau gagasan mengenai masalah tertentu dalam
pembelajaran. Untuk itu, peneliti mencoba menerapkan model pembelajaran
Problem Based Instruction (PBI).

Problem Based Instruction (PBI) adalah pembelajaran yang memusatkan
pada masalah kehidupan nyata siswa. Menurut Muslimin Ibrahim (2000 : 3) ” PBI
terdiri dari menyajikan kepada peserta didik situasi yang dapat memberikan
kemudahan kepada mereka untuk melakukan penyelidikan dan inkuiri”, dengan
arti kata PBI memberikan kesempatan siswa untuk mencari penyelesaian terhadap
masalah nyata dengan melakukan penyelidikan. Dari pengertian di atas
menunjukan bahwa dengan pembelajaran PBI, siswa dituntut untuk berfikir kritis

dan kreatif serta aktif dalam pembelajaran, siswa harus bisa mengamati,



mengumpulkan dan berani mempresentasikan hasil dari kegiatan yang dilakukan
baik percobaan maupun diskusi kelompok.

Penggunaan pembelajaran PBI, diharapkan siswa lebih aktif baik mandiri
maupun kelompok untuk memecahkan suatu permasalahan, mendorong siswa
untuk belajar sehingga pengetahuannya benar-benar diserapnya dengan baik,
melatih siswa untuk menjadikan pembelajaran lebih efektif dan bermakna. Selain
itu diharapkan tercipta suasana pembelajaran yang aktif, mandiri, dan kreatif .

Pada pembelajaran problem based instruction (PBI) juga digunakan tes
sisipan. Tes sisipan (embedded test) adalah sebuah tes yang tidak harus terdiri dari
satu perangkat tes, tetapi biasanya terdiri dari beberapa kelompok soal yang
disisipkan ke dalam paket belajar. Tes ini berfungsi untuk menguji siswa segera
setelah pembelajaran dilaksanakan, dan berkenaan dengan implementasi
selangkah demi selangkah dalam proses pembelajaran untuk mengecek kemajuan
siswa. Penyajian materi dengan menghadapkan siswa pada situasi masalah yang
autentik diikuti dengan tes sisipan yang dilakukan setelah pembelajaran akan
dapat memantau dan memberi informasi kepada guru bagaimana tingkat berpikir
dan pemahaman siswa dalam menyikapi masalah yang dikemukakan
untuk dipelajari. Selain itu juga dapat membiasakan siswa untuk belajar tanpa
buang waktu dan berlama-lama, dengan begitu keaktifan siswa dalam belajarpun
meningkat dan motivasinya pun terpacu, sehingga pencapaian kompetensi

dan hasil belajar siswa dapat maksimal hasilnya dengan perpaduan keduanya.



Penerapan tes sisipan dalam pembelajaran problem based instruction (PBI)
ini, diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam belajar, terutama
bagi siswa yang hanya menyalin latihan temannya dan susah bersosialisasi dalam
belajar, sehingga model pembelajaran PBI dapat membantu siswa untuk saling
berbagi dengan apa yang telah didapatkan dalam belajar.

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian. Sebagai judul
peneliti yaitu “Pengaruh Tes sisipan dalam Pembelajaran Problem Based
Instruction (PBI) terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas X1 di SMA Negeri 7
Padang”.

. Pembatasan Masalah
Agar penelitian yang dilakukan lebih terarah, perlu adanya pembatasan

masalah. Pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu materi yang dibahas
sesuai dengan silabus KTSP Kelas XI IPA Semester 1 yaitu KD 1.4
(Menganalisis hubungan antara gaya dengan gerak getaran); 1.5 (Menganalisis
hubungan antara usaha, perubahan energi dengan hukum kekekalan energi
mekanik); 1.6 (Menerapkan hukum kekekalan energi mekanik untuk menganalisis
gerak dalam kehidupan sehari-hari);1.7 (Menunjukkan hubungan antara konsep

impuls dan momentum untuk menyelesaikan masalah tumbukan).

. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, dapat dirumuskan masalah

dalam penelitian ini. Sebagai perumusan masalah peneliti yaitu “ Apakah terdapat



pengaruh Tes sisipan dalam Pembelajaran Problem Based Instruction (PBI)
terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa Kelas XI di SMA Negeri 7 Padang?”.
D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk melihat pengaruh tes sisipan dalam
pembelajaran Problem Based Instruction (PBI) terhadap hasil Belajar fisika siswa

kelas XI di SMA Negeri 7 Padang.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai:

1. Bahan masukan bagi guru Fisika dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas
sehingga dapat membuat siswa lebih tertarik dalam belajar Fisika.

2. Bahan masukan bagi peneliti lain yang ingin mengembangkan atau
melanjutkan penelitian ini untuk masa yang akan datang.

3. Pengalaman dan bekal pengetahuan bagi peneliti dalam mengajar bidang
studi Fisika di masa yang akan datang.

4. Salah satu syarat untuk menyelesaikan program sarjana pendidikan di

Jurusan Fisika FMIPA Universitas Negeri Padang.



